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AL-MAW’IZ}AH AL-H {ASANAH 
(Telaah atas Metode Dakwah Dalam al-Qur’an Dan al-Sunnah) 

 

Abu Bakar

  

 

Abstract: During its development, al-Qur‟an has become a central point in the life 

of every Muslim. As guidance for all mankind (hudan li al-na>s }, as the rule of law, 

and the rule of life, al-Qur‟an has become a reference in any Muslim behaviors. 

For a Muslim, al-Qur'an is not only a text to be read and understood, but the text 

also offers solutions to solve problems. One of the important themes in al-Qur'an is 

methods of missionary endeavor by al-maw'iz}ah al-h}asanah. The method that 

conducted by the Prophet in preaching rhetoric is al-maw'iz }ah al-h}asanah. 

Through this paper, the writer wanted to explain methods of al-maw'iz}ah al-

h}asanah that contained in the Qur'an, and whatever its contained in the al-

maw'iz}ah al-h}asanah hence al-Quran makes one of missionary endeavor methods. 

The concept of al-maw'iz }ah al-h}asanah in al-Qur‟an repeated 20 times but its 

concept are not calculated at al-Sunnah. Al-maw'iz}ah al-h}asanah means advice 

kindness, goodness educating, guiding goodness. And the Prophet developed three 

methods of preaching throughout his life with wisdom methods, method of al-

maw'iz}ah al-h}asanah and method muja >dalah. Furthermore, the forms of al-

maw'iz}ah al-h}asanah are: 1) clear and gentle statements 2) polite and reachable 3 } 
memorable stories 4) Praise and reflection 5) motivated and treated. Through those 

forms, endeavors become acceptable and not boring.  
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PENDAHULUAN 

Al-Qur‟an adalah firman Allah, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 

agar dijadikan petunjuk,
1
 sebagai aturan hukum

2
  dan pedoman hidup

3
 bagi 

manusia. Begitu pula dengan al-Sunnah. Al-Sunnah merupakan penjelas atau 

mubayyin dari pesan yang telah disampaikan al-Qur‟an. Dengan demikian konsep 

yang ditawarkan al-Qur‟an selalu relevan dengan problema yang dihadapi manusia, 

karena al-Qur‟an turun untuk berdialog dengan setiap ummat, sekaligus 

menawarkan pemecahan masalah terhadap  problema tersebut. 

Salah satu tema peting yang tercover dalam al-Qur‟an adalah tentang 

metode dakwah dengan al-maw‟iz }ah al-h{asanah. Sebagai salah satu retorika 

dakwah dalam al-Qur‟an, al-maw‟iz }ah al-h{asanah, merupakan bagian dari metode 
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yang dipergunakan Rasulullah dalam melancarkan dakwahnya.
4
 Namun bagaimana 

metode ini dijelaskan oleh al-Qur‟an? Dan apa saja yang terkandung dalam al-

maw‟iz }ah al- h{asanah sehingga al-Qur‟an menjadikannya sebagai salah satu 

metode dakwah?  

 

PENGERTIAN AL-MAU’IZ{AH AL-H {ASANAH 

Untuk memahami makna al-maw‟iz }ah al-h{asanah sebagai terminologi agama, akan 

dilihat berdasarkan pemahaman yang diberikan oleh al-Qur‟an dan al-Sunnah itu 

sendiri. Hal ini untuk menghindari terjadinya distorsi pemahaman terhadap ajaran 

Islam dan makna intrinsik dan hakikat sejati dari yang dimaksud oleh al-Qur‟an itu 

sendiri. 

Secara bahasa term al-maw‟iz }ah al-h{asanah terdiri dua kata yaitu al-

mawiz }ah dan al-h}asanah. Al-mau‟iz }ah merupakan asal kata dari kata   ٌؼع –ٗػع -
ٗػظخ-ٗػظب  yang berarti nasehat, menasehati, membimbing, mendidik atau 

mengingatkan
5
 sedangkan al-h}asanah merupakan kebalikan al-sa‟yiah yang berarti 

kebaikan. 

Secara terminolgi al-maw‟iz }ah al-h{asanah adalah menasehati atau 

mengingatakan bahwa segala perbuatan pasti ada sangsi dan akibat.
6
 al-Asfaha>ni > 

memberikan pemahaman terhadap term tersebut dengan makna: al-mau‟iz }ah 

merupakan tindakan mengingatkan seseorang dengan baik dan lemah lembut  agar 

dapat melunakkan hatinya.
7
 Apabila dikaitkan dengan istilah dakwah dapat ditarik 

suatu pemahman bahwa al-maw‟iz }ah al-h{asanah merupakan salah satu manhaj 

(metode) dalam mendidik untuk mengajak kejalan Allah dengan cara memberikan 

nasehat,
8
 atau membimbing  dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat baik. 

Hal ini sesuai dengan sabda Nabi saw. bahwa agama adalah nasehat.
9
 

   

KONSEP AL-MAW’IZ }AH AL-H {ASANAH DALAM AL-QUR’AN DAN AL 

SUNNAH 

Kata al-maw‟iz }ah dalam berbagai bentuknya terulang sebanyak 24 kali dalam al-

Qur‟an. Sedangkan dalam al-Sunnah term al-maw‟iz }ah tidak dapat dipastikan 

jumlahnya namun paling tidak konsep tentang al-maw‟iz }ah al-h{asanah ini banyak 

dibicarakan dalam kita>b-kita>b hadith sebagai ajaran yang selalu dijunjung tinggi 

dalam ajaran Islam. 

Adapun ayat-ayat yang membicarakan tentang al-maw‟iz }ah al-h{asanah di 

antaranya: al-Shu‟ara>‟:136, Hu>d:46, 120, al-A‟ra>f 164,145, al-Baqarah:231, 232, 
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275, 66, al-Nisa>‟ 57, 63, 34, 66, al-Nahl: 90,125, al-Nu>r:17, 34, Luqma>n:13, al-

Muja>dalah:3, al-T{ala >q:2, A<li „Imra>n 138, al-Ma>‟idah:46,  Yu>nus, 57, Saba >‟:46.
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Dan masih banyak ayat lain yang bermakna al-maw‟iz }ah al-h{asanah dalam makna 

terminologi dan  tidak berangkat dari makna al-maw‟iz }ah secara harfiah.  

 

AL-MAW’IZ}AH AL-HASANAH DALAM AL-QUR’AN DAN AL-SUNNAH 

Satu hal penting yang mesti diingat dalam dakwah adalah  menjadikan sikap lemah 

lembut dan cara halus sebagai sebuah sikap yang harus diutamakan. Hal ini 

ditegaskan Allah dalam surat al-Nah{l:125   

ادع اىى سجٍو سثل ثبىحنَخ ٗاىَ٘ػظخ اىحسْخ ٗجذىٌٖ ثبىزً ًٕ احسِ اُ سثل ٕ٘ 

 اػيٌ ثَِ ظو ػِ سجٍئ ٕٗ٘ اػيٌ ثبىَٖزذٌِ 

Artinya: “Serulah kepada jalan Tuhan engkau dengan kebijaksanaan dan 

pengajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik, 

sesungguhnya tuhan engkau, dia yang lebih tahu siapa yang sesat dari jalan-Nya 

dan Dialah yang lebih tahu siapa yang mendapat petunjuk.”   

           

Ayat ini mengandung ajaran kepada Rasulullah saw. dan umatnya tentang 

metode dakwah kepada  manusia agar mereka berjalan di atas jalan Allah 

(sabi >lilla>h), jalan yang lurus (S{ira >t al-Mustaqi >m), atau agama yang benar (al-Di >n  

al-H{aqq). Nabi saw. memegang tampuk pimpinan dalam melakukan dakwah itu. 

Ayat di atas memberi pengertian tiga metode yang bisa digunakan dalam dakwah. 

Tiga metode tersebut seolah berjalan secara hirarkis. Pertama Hikmah 

(kebijaksanaan). Yaitu dengan secara bijaksana, akal budi yang mulia, dada yang 

lapang dan hati yang bersih menarik perhatian orang kepada agama. H{ikmah bisa 

diartikan sebagai filsafat atau substansi dari segala sesuatu. Metode ini dipakai bagi 

mereka yang suka dengan cara berpikir sistematis, radikal dan substansial. Namun, 

kata H{ikmah, seperti ungkap Hamka, lebih halus dari filsafat. Filsafat hanya dapat 

dipahami oleh orang-orang yang telah terlatih pikirannya dan tinggi pendapat 

logikanya. Sedang hikmah dapat menarik orang siapa saja dari orang awam atau 

orang yang pandai. Kebijaksanaan itu bukan saja dengan ucapan mulut, melainkan 

termasuk juga dengan tindakan dan sikap hidup. Kadang-kadang sikap hikmah 

ditunjukkan dengan “diam” daripada “berkata”.
11

 

Yang kedua ialah al-maw‟iz }ah al- h{asanah, yang secara mudah diartikan 

dengan nasehat yang baik, pesan-pesan yang baik, atau sikap lemah lembut yang 

disampaikan sebagai nasihat, atau sebagai pendidikan dan tuntunan sejak kecil. 

Dalam nasehat yang baik ada kata-kata yang santun, penuh hormat dan 

menghargai orang yang diberi nasehat. Nasehat yang baik akan diterima apabila 
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disampaikan dengan baik pula. Sebaliknya, nasehat yang baik akan diterima 

sebagai sesuatu yang negatif apabila disampaikan dengan sesuatu cara yang 

tidak baik. Rasulullah saw. memberi contoh bagaimana metode ini dilakukan. 

Ketika menghadapi seorang Arab Badui yang kencing di masjid, serentak orang-

orang berdiri untuk memukulnya. Namun Rasulullah saw. bersabda. 

دػ٘ٓ ٗاسٌق٘اػيى ث٘ىٔ سجلا ٍِ ٍبء اٗدّ٘ثبٍِ ٍبء فبَّبثؼثزٌ ٍٍسشٌِ ٗىٌ 

 12.رجؼث٘اٍؼسشٌِ

Artinya: “Biarkan dia dan siram di atasnya satu wadah air atau setimba 

air. Sesungguhnya kamu sekalian diutus untuk mempermudah dan bukan untuk 

mempersulit”.  

 

Sikap serupa dilakukan Rasulullah disaat menghadapi ejekan sekelompok 

orang yahudi kepada beliau. 

ٗػيٍنٌ :فقبىذ, اىسبً ػيٍنٌ:اىْجً صيى الله ػئٍ ٗسيٌ فقبى٘ا ار٘ا ػِ ػبئشخ اُ اىٍٖ٘د

ٍٖلا ٌب ػبئشخ ػيٍل ثبىشفق ٗاٌبك :ٗىؼْنٌ الله ٗغعت الله ػيٍنٌ فقبه صيى الله ػئٍ ٗسيٌ

اٗىٌ رسَؼً ٍبقيذ؟سددد ػيٌٍٖ فٍسزجبة ىً :اٗىٌ ٍب رسَغ ٍبقبى٘ا؟قبه:ٗاىؼْف ٗاىفحش قبىذ

13.فٌٍٖ ٗلا ٌسزجبة ىٌٖ فً
 

Artinya: “Dari Aisyah ra. Berkata; “sekelompok orang Yahudi 

mendatangi Rasulullah saw., mereka berkata;‟Celakalah atasmu!‟ Aisyah 

menjawab, „Atasmu, semoga Allah melaknat kamu, semoga Allah marah 

kepadamu!‟ Maka Rasulullah bersabda, „Pelan-pelan, wahai Aisyah. Kamu 

harus lemah lembut dan jauhilah kekerasan dan dosa.‟ Aisyah berkata, „Apakah 

Anda tidak mendengar apa yang mereka katakan wahai Rasulllah?‟ Rasulullah 

bersabda;”Tidakkah kau dengar apa yang saya katakan? Aku membalas ucapan 

mereka, maka ucapanku itu akan dikabulkan, sementara ucapan mereka tidak.” 

 

Dakwah dengan lemah lembut dan sopan santun seperti ini dilakukan pula 

oleh Rasulullah dalam kehidupan rumah tangga. Anas menceritakan.  

خذٍذ اىْجً صيى الله ػئٍ ٗسيٌ ػشش سٍِْ فَب قبه ىً :ػِ اّس سظً الله ػْٔ قبه

 .افب قػ ٍٗبقبه ىشًء صْؼزٔ ىٌ صْؼزٔ؟ ٗلا ىشًء رشمزٔ ىٌ رشمزٔ؟

Anas berkata, “Saya telah menjadi pembantu Nabi saw. selama 10 

tahun. Selama itu sama sekali beliau tidak pernah mengatakan „ah‟ kepadaku, 

tidak pernah mengatakan terhadap sesuatu yang aku perbuat „kenapa kau 
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berbuat begitu?‟ Tidak prnah mengatakan terhadap sesuatu yang aku 

tinggalkan „mengapa engkau tinggalkan?
14

   

 

Yang kedua ialah “muja>dalah”, berdebat atau berbantah dengan cara 

yang lebih baik. Muja >dalah adalah cara terakhir yang ditunjukkan oleh al-

Qur‟an sebagai sebuah cara jika cara pertama dan kedua gagal dilakukan. 

Muja >dalah biasanya dilakukan kepada orang-orang yang keras kepala tetapi 

sedikit ilmu pengetahuan. Bagi mereka yang berilmu cara yang tepat adalah 

dengan h}ikmah. Walau melakukan debat, tetap saja cara debat harus dilakukan 

dengan cara yang baik.
15

 Di antara etika berdebat adalah sikap mengendalikan 

diri dalam proses debat. Contoh pelaksanaan debat dengan etika adalah dakwah 

untuk mengajak seseorang yang masih kufur, belum mengerti ajaran Islam, 

untuk masuk ke dalam agama Islam. Mereka diajak berdebat tentang alasan-

alasan kenapa Tuhan harus satu, kenapa berhala tidak mungkin dijadikan 

sebagai Tuhan dan lain-lain. Dalam melakukan debat tidak boleh langsung 

mengatakan bahwa apa yang mereka lakukan adalah salah dan keliru, tetapi 

terlebih dahulu mengajak mereka untuk berpikir kemungkinan-kemungkinan 

Allah dijadikan sebagai Tuhan dan ketidakmungkinan berhala dijadikan sebagai 

Tuhan. Hati mereka harus dihindari dari rasa tersakiti. Hati yang tersakiti, 

kadangkala menjadi batu ganjalan bagi kebenaran untuk diterima, walaupun 

secara sadar mereka mengakui bahwa apa yang dikatakan oleh seseorang itu 

benar.
16

  

Ketiga metode dakwah ini (h}ikmah, al-maw‟iz }ah al-h{asanah dan 

muja>dalah), memiliki relevansi untuk semua tempat dan waktu. Dakwah atau 

ajakan dan seruan membawa ummat manusia ke jalan yang benar bukanlah 

propaganda, meskipun propaganda itu sendiri kadang-kadang menjadi bagian dari 

alat dakwah. Dakwah bersifat menyakinkan, sedang propaganda atau di‟a >yah 

adalah memaksakan. Dakwah dengan jalan paksa tidak akan berhasil menundukkan 

keyakinan orang. Apalagi lagi dalam hal agama, al-Qur‟an  sudah menegaskan 

bahwa dalam hal agama sekali-kali tidak ada paksaan.
17

  

 

BENTUK-BENTUK AL-MAU’IZ{AH AL-H {ASANAH  

Al-maw‟iz}ah al-h{asanah merupakan salah satu metode dalam berdakwah. Di dalam 

al-Qur‟an dan al-Sunnah metode seperti ini memiliki beberapa bentuk sebagaimana 

diungkapkan oleh al-Bilali
18

 di antaranya adalah: 
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1. Perkataan yang jelas dan lemah lembut. 

Berdakwah dalam Islam tidak hanya memperhatikan materi dakwah saja, tetapi 

juga memperhatikan lawan bicara. Lawan bicara maksudnya adalah subyek sasaran 

dakwah yang meliputi psikologi, kondisi sosial, pendidikan dan lain-lain. Dalam 

strukur subyek dakwah, ada prasyarat yang harus dipenuhi, yaitu bersikap lemah 

lembut kepada subyek dakwah. Allah mensinyalir pesan tersebut dalam surat al-

Nisa>‟ ayat 63:  

أٗىئل اىزٌِ ٌؼيٌ الله ٍب فً قي٘ ثٌٖ فبػشض ػٌْٖ ٗػظٌٖ ٗقو ىٌٖ فً اّفسٌٖ ق٘لا 

 ثيٍغب 

Artinya:“Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 

yang di dalam hati mereka.Karena itu perpalinglah dari mereka, dan berilah 

mereka pelajaran, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang berbekas 

dalam diri mereka.” 

 

Ayat ini membantah dalih dan keterangan orang munafik yang diuraikan 

oleh ayat sebelumnya, sambil memberi pentunjuk bagaimana menghadapinya. 

Orang munafik adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang di dalam 

hati mereka, yakni kemunafikan serta kecenderungan kepada kekufuran. 

Kecenderungan tersebut adalah ketidaksesuaian antara perkataan dengan sesuatu 

yang ada dalam isi hatinya. Allah memerintahkan agar berpaling dan tidak 

menghiraukan orang-orang munafik baik dari sisi perkataan maupun 

perbuatannya. Allah juga memberi arahan berdakwah kepada mereka dengan 

dakwah yang menyentuh hati, suatu dakwah yang dapat membekas dalam diri 

mereka.
19

 Al-Qur‟an menyebut dakwah seperti ini dengan kalimat qawlan 

bali >ghan yaitu sebuah berkataan yang ringkas tetapi memberi pengertian 

mendalam dan membekas. 
 

2.  Isyarat yang halus dan cepat dipahami 

Dakwah menggunakan isyarat yang halus dan cepat dipahami ini lebih cenderung 

pada proses pendidikan dalam rumah tangga. Dalam surat al-Nisa>‟ ayat 34 Allah 

menjelaskan. 

اىشجبه ق٘اٍُ٘ ػيى اىْسبء ثَبفعو الله ثؼعٌٖ ػيً ثؼط ٗثَباّفق٘ا ٍِ اٍ٘اىٌٖ 

فبىصبىحبد قبّزبد حبفظبد ىيغٍت ثَبحفع الله ٗاىلارً رخبفُ٘ ّش٘صِٕ فؼظِٕ٘ ٗإجشِٕٗ 

  فً اىَعبجغ  ٗاظشثِٕ٘ فبُ اغؼْنٌ فلا رجغ٘ا ػيٍِٖ سجٍلا اُ الله مبُ ػيٍب مجٍشا

Ayat ini menjelaskan tentang pola kepemimpinan seorang laki-laki dalam 

rumah tangga sebagai suami kepada seorang isteri. Seorang suami juga dituntut 

untuk berdakwah kepada anggota keluarganya. Jika seorang isteri membangkang 

atau tidak menuruti suami dalam hal kebaikan. Seorang suami wajib melakukan 
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dakwah kepadanya. Hanya saja dakwah yang dilakukan jangan sampai menjadikan 

rumah tangga menjadi runtuh.
20

 

Pertama, seorang suami berdakwah dengan cara menasehati istri dengan 

cara yang baik. Jika melalui kata-kata tidak membekas dalam diri seorang istri, cara 

kedua dapat dilakukan, yaitu dengan berpisah tempat tidur. Jika cara kedua juga 

tidak bisa menyadarkan isteri, maka cara terakhir dapat dilakukan yaitu 

memukulnya. Pukulan di sini bukanlan pukulan keras yang melukai fisik, tetapi 

pukulan yang dapat menyadarkan isteri tentang kejelekan yang dilakukan.  

Pukulan dan juga berpisah tempat tidur sebenarnya hanyalah cara terakhir di 

saat cara al-maw‟iz }ah al-hasanah tidak memberi efek positif bagi seorang isteri. 

Dalam kasus seperti ini, al-maw‟iz }ah al-hasanah merupakan cara terbaik bagi 

keutuhan keluarga. Di katakan terbaik karena dalam al-maw‟iz }ah al-h{asanah ada 

kata-kata yang lembut sebagai simbol kasih sayang. Kasih sayang merupakan 

intisari dalam kehidupan keluarga. Dengan kasih sayang, al-maw‟iz }ah al-h{asanah 

akan diterima dengan baik. Lebih dari itu, dalam al-maw‟iz }ah al-h{asanah ada adu 

argumentasi tentang sesuatu yang dianggap jelek oleh suami. Adu argumentasi 

yang dimaksud adalah adanya alasan-alasan dari pihak isteri tentang tindakan yang 

dilakukan. Di pihak lain, seorang suami dapat pula mengajukan argumentasi 

tentang perkara yang harus tidak dilakukan. Dalam al-maw‟iz }ah al-h{asanah ada 

rasionalitas yang menjadi aturan bersama. Rasionalitas tersebut bisa berdasarkan 

agama, logika, pertimbangan masyarakat pada umumnya, pengalaman sebelumnya 

atau hal-hal lain yang memungkinkan al-maw‟iz }ah al-h{asanah menjadi mungkin. 

Setelah isteri menaati atau sesuai dengan al-maw‟iz }ah al-h{asanah yang 

diberikan suami, seorang suami dilarang untuk mengungkit-ngungkit kesalah pihak 

isteri.  Keduanya (suami dan isteri) harus mendekat kepada Allah agar kehidupan 

rumah tangga menjadi bahagia.
21

 Seorang suami dalam al-maw‟iz }ah al-h{asanah 

dituntut pula untuk memberi contoh yang baik kepada isteri dengan memberi 

teladan yang baik. Al-maw‟iz }ah al-h{asanah tidak akan bernilai apa-apa jika tidak 

dibarengi dengan teladan seorang suami.  

 

3. Berupa kisah-kisah dan cerita yang berkesan.  

Banyak ayat al-Qur‟an yang berbentuk kisah atau cerita yang mengesankan. Kisah-

kisah seperti itu merupakan mawiz }ah atau pelajaran yang perlu dijadikan cermin 

dan panutan bagi umat Islam.
 22

 Kisah-kisah yang dapat dijadikan pelajaran adalah 

kisah-kisah terdahulu
23

  yang memiliki koherensi atau keserupaan dengan problema 
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 M. Qurais Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 2 (Jakarta: Lentera Hati, 2000), 403    
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 Ibid., 304 
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 QS. Yusuf, 12: 111 .ىقذ مبُ فً قصصٌٖ ػجشح لاٗىً الاىجبة  “Sesungguhnya dalam kisah-kisah mereka ada 

pelajaran bagi mereka yang berpikir.” 
23

 QS. A>li „Imra >n, 3: 137-138/ Kedua ayat ini merupakan perintah untuk memperhatikan bagaimana 

keadaan orang-orang terdahulu dan kesudahan mereka. Sesungguhnya telah berlaku sebelum kamu 

sunnah-sunnah yakni hukum-hukum kemasyarakatan yang tidak mengalami perubahan. Sunnah 

tersebut antara lain adalah “yang melanggar perintah-Nya dan perintah rasul-Nya akan binasa, dan 

yang mengikutinya berbahagia”, “yang menegakkan disiplin akan sukses”, “hari-hari kekelahan dan 



 

kehidupan saat ini terutama tentang , seperti cerita tentang Musa dan saudaranya 

Harun ketika menghadapi Fir‟aun.  

فق٘لاىٔ ق٘لا ىٍْب ىؼيٌٖ ٌزمش اٗ ٌخشى
24  

Artinya: “Maka katakanlah oleh kamu berdua kepadanya kata-kata 

lemah lembut, mudah-mudahan dia ingat dan merasa takut.”  

 
Di dalam pangkal ayat ini Allah  memberikan suatu petunjuk dan arahan 

yang penting dalam memulai dakwah kepada orang yang telah melampaui batas. 

Diceritakan bahwa Fir‟aun adalah seorang raja yang sangat zalim. Ia bahkan 

mengaku dirinya sebagai Tuhan. Di pihak lain, Nabi Musa adalah anak angkat 

darinya. Sebagai seorang anak, Nabi Musa harus menasehati Fir‟aun dalam 

tahap pertama dengan qawl layyin (perkataan lembut dan halus). Qawl layyin 

dilakukan oleh Nabi Musa, di samping karena sebagai anak angkat, Fir‟aun 

adalah pemilik kekuasaan yang dapat saja menggunakan tangan besinya untuk 

membunuh Nabi Musa. Berdakwah kepada seorang penguasa tidak memerlukan 

bahasa yang keras. Bagi Sayyid Qut }b, qawl layyin sama saja dengan suatu 

perkataan yang penuh dengan suasana kedamaian.
25

 Qawl Layyin tidak 

memposisikan diri sebagai lawan yang konfrontatif atas orang yang didakwahi, 

tetapi sebagai orang yang belum memahami sehingga tugas pendakwah adalah 

memberi pemahaman sesuai karakter, posisi dan kedudukan seseorang. 

Fir‟aun adalah refleksi dari penguasa yang paling kejam sekaligus paling 

sombong. Ia mengaku dirinya sebagai tuhan. Allah menjelaskan qawl layyin 

dapat membuatnya ingat dan takut. Harapan Tuhan adalah agar Fir‟aun ingat. 

Yang dimaksud ingat di sini adalah ingat akan kelemahan personal dan ingat 

akan contoh-contoh sejarah manusia yang pernah sombong sebelumnya atau 

umat-umat sebelumnya. Sedangkan maksud agar ia takut adalah takut siksa yang 

akan diberikan oleh Allah sebagaimana orang-orang terdahulu yang pernah 

disiksa oleh Allah. Dalam qawl layyin terdapat dua unsur di dalamnya, yaitu 

                                                                                                                                                                  

kemenangan silih berganti”, dan lain-lain. Sunnah-sunnah itu ditetapkan Allah demi kemaslahatan 

manusia dan itu semua dapat terlihat dengan jelas dalam sejarah dan peninggalan ummat-ummat 

yang lalu. Perhatikan dan camkanlah hal tersebut, kalau belum juga kamu pahami dan hayati melalui 

bacaan atau pelajaran sejarah, maka berjalanlah kamu di muka bumi untuk melihat bukti-buktinya 

dan perhatikanlah untuk mengambil pelajaran bagaimana kesudahan buruk yang dialami orang-

orang mendustakan (rasul-rasul). Ini, yakni pesan-pesan yang dikandung oleh semua ayat-ayat yang 

lalu, atau al-Qur‟an secara keseluruhan adalah penerangan yang memberi keterangan dan 

menghilangkan kesangsian serta keraguan bagi seluruh manusia, dan ia juga berfungsi sebagai 

petunjuk yang memberi bimbingan –masa kini dan datang- menuju ke arah yang benar serta 

peringatan yang halus dan berkesan menyangkut hal-hal yang tidak wajar bagi orang-orang yang 

bertakwa, yang antara lain mampu mengambil hikmah dan pelajaran dari sunnatullah yang berlaku 

Dalam masyarakat. Lihat Shihab, Tafsir al-Misbah, Jilid 1, 47  
24 QS. T }a >ha, 20: 44. 
25

 Sayyid Qut }b, Fi> Z}ila >l al-Qur‟a >n, Jilid 4 (Beiru>t: Da >r al-Shuruq, 1992), 2336 



 

sesuatu yang dapat mendorong kepada ingatan kesadaran akan kelemahan dan 

rasa takut akan akibat dari perbuatan yang dilakukannya. 

Tindakan qawl layyin mengandung nuansa positif bahwa siapa pun 

orangnya akan dapat kembali kepada jalan yang benar selama orang tersebut 

ingat akan kelemahan diri serta takut akan siksa yang akan menimpanya. Dalam 

qawl layyin ada optimisme pendakwah. Di pihak lain, pendakwah melalui qawl 

layyin dituntut memiliki etika dakwah. Seorang raja atau pemilik kekuasaan 

memiliki prestise dan harga diri. Ia sangat malu jika kesalahan ditegur atau 

diperbaiki oleh orang yang lebih rendah dengan cara-cara yang kasar dan tidak 

sopan. Musa dan Harun oleh Allah diperintahkan untuk mengambil langkah 

qawl layyin dalam menasehati Fir‟aun. Qawl Layyin seperti diketahui dalam 

sejarah yang dilakukan oleh keduanya ternyata tidak memberi bekas pada 

Fir‟aun. Tuhan akhirnya mengambil langkah yang tegas yaitu dengan 

menenggelamkan dirinya dan pengikutnya ke dalam lautan yang awalnya 

terbelah tetapi ditutup kembali oleh Allah melalui tongkat Nabi Musa. Walau 

Fir‟aun akhirnya sadar atas kesalahan yang diperbuatnya, tetapi kesadaran 

Fir‟aun adalah kesadaran dalam ambang batas keterpaksaan.  

Cerita-cerita seperti Fir‟aun di atas dapat dijadikan sebagai sarana 

dakwah. Cerita seperti itu mengandung hikmah dan memiliki kemungkinan 

untuk berulang di masa sekarang dan akan datang. Cerita kadangkala lebih 

efektif di banding penjelasan eksploratif dengan argumen-argumen al-Qur‟an 

dan hadis. Dalam cerita ada sentuhan jiwa historis sekaligus normatif. 

Historisitas tersebut dapat dibuktikan dalam kajian sejarah. Sedangkan 

normativitasnya dapat diambil sumbernya dalam al-Qur‟an. 

 

4. Pujian dan celaan  

Pujian adalah sesuatu yang dapat menyenangkan seseorang. Banyak sekali ayat al-

Qur‟an yang memuji orang-orang yang berbuat baik. Demikian pula al-Qur‟an 

banyak mengecam orang-orang yang berbuat maksiat dan berlaku zalim. Para 

pendakwah dapat menggunakan pujian dan celaan dalam  al-maw‟iz }ah al-h{asanah 

yang dilakukan berdasarkan kitab suci atau sunnah. Namun pujian dan celaan tidak 

boleh didasarkan atas hasrat dan kepentingan pribadi. Pujian dan celaan didasarkan 

karena Tuhan atau Nabi Muhammad saw. memuji dan mencelanya. Al-maw‟iz }ah 

al-h{asanah yang dilakukan atas dasar pujian dan celaan emosional akan berbuah 

sebaliknya, yaitu kebencian kepada pendakwah sehingga materi dakwah tidak tepat 

sasaran. 

Allah swt. misalnya mencela para pelaku riba dalam al-Baqarah: 275.  

اىزٌِ ٌأميُ٘ اىشثب لاٌقٍُ٘٘ الا مَبٌقً٘ اىزي ٌزخجطٔ اىشٍطبُ ٍِ اىَس رىل ثبٌّٖ 

قبى٘ا اَّب اىجٍغ ٍثو اىشثب  ٗاحو الله اىجٍغ ٗحشً اىشثب فَِ جبءٓ ٍ٘ػظخ ٍِ سثٔ فبّزٖى فئ 

 الله ٍِٗ ػبد فأٗىئل اصحبة اىْبس ٌٕ فٍٖب خبىذُٗ  ٍبسيف ٗاٍشٓ اىى



 

Artinya: “Orang-orang yang makan riba, tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang dibingungkan oleh setan, sehingga ia tidak tahu 

arah disebabkan oleh sentuhan setan tersebut. Keadaan mereka  yang demikian itu 

disebabkan karena mereka berkata, “jual beli tidak lain sama dengan riba,” 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barang siapa 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba) lalu ia 

berhenti, maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu dan urusanya kembali 

kepada Allah. Adapun mereka yang kembali melakukan riba, maka orang itu 

adalah penghuni-penghuni neraka. Di dalam neraka mereka kekal”.  

 

Setiap orang suka akan pujian, demikian pula setiap orang membeci celaan. 

Dalam memuji ada beberapa hal yang harus diperhatikan. Pertama, memuji 

haruslah didasarkan pada fakta sesungguhnya. Pujian bukanlah sesuatu yang 

dibuat-buat. Kedua, pujian tidak boleh dilakukan secara berlebihan. Pujian 

berlebihan akan mengakibatkan yang dipuji terlena dan merasa sombong. Ketiga, 

pujian harus disesuaikan dengan objek pembahasan. Hal ini agar pujian bersifat 

kontekstual sesuai dengan tema al-maw‟iz }ah al-h{asanah yang dilakukan. Out of 

context adalah sesuatu yang tidak diharapkan dalam dakwah. 

Celaan pun demikian. Dalam mencela ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan oleh pendakwah. Pertama, celaan harus disesuaikan dengan tema al-

maw‟iz }ah al-h{asanah. Kedua, celaan tidak boleh berlebihan yang dapat membuat 

sasaran dakwah menjadi tidak menyukai al-maw‟iz }ah al-h{asanah. Ketiga, celaan 

sebisa mungkin tidak menunjuk kepada seseorang atau personalitas orang. 

Personalitas akan menyebabkan yang dicela merasa malu atau terhina dihadapan 

orang lain. 

Pujian dan celaan adalah dua hal yang beriringan. Terlalu sering dipuji 

tetapi jarang dicela akan menyebabkan seseorang terlena dan sombong. Sebaliknya 

sering dicela tetapi jarang dipuji akan menjadikan seseorang rendah diri. Pujian dan 

celaan sama saja dengan hadiah (reward and punishment) dalam dunia pendidikan. 

Namun, pujian dan celaan dalam al-maw‟iz }ah al-h{asanah diperlakukan 

sebagaimana adanya. Pujian dan celaan merupakan bahan tambahan untuk 

menambah agar al-maw‟iz }ah al-h{asanah tampak lebih memikat subjek yang 

didakwahi bukan hanya sekadar untuk menyenangkan mereka atau menghina 

mereka.  

 

5. Motivasi
26

 dan ancaman.  
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 QS. Muh}ammad, 47: 15 ”Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang 

bertakwa, di dalamnya mengalir sungai-sungai dari air yang tiada berubah rasa dan baunya, 

sungai-sungai dari air susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari khamar yang lezat 

rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai dari madu yang disaring dan mereka memperoleh di 

dalamnya segala macam buah-buahan dan ampunan dari Allah. Sama dengan orang yang kekal 

dalam neraka yang diberi minuman dengan air mendidih sehingga memotong-motong usus 

mereka”.  



 

Al-Qur‟an dan H{adith banyak memuat motivasi tentang ibadah dan ketakwaan 

yang dilakukan oleh seorang hamba. Manusia adalah makhluk kongkrit, sementara 

banyak imbalan yang diberikan oleh Tuhan bersifat abstrak. Oleh karena itu, 

banyak ayat-ayat al-Qur‟an yang memberi gambaran bahwa pelaku kebaikan akan 

mendapatkan kenikmatan, yang kenikmatan tersebut dapat dibayangkan sesuai 

tingkat pemikiran manusia saat ini. Dengan motivasi seperti ini seseorang tergerak 

untuk mendapatkan sesuatu yang dijanjikan oleh Tuhan. Cinta akan harapan yang 

membahagiakan adalah karakter manusia. Manusia suka akan janji-janji yang baik. 

Sebaliknya, manusia tidak menyukai ancaman. Ancaman paling tinggi adalah 

ancaman neraka. Ancaman akan membuat seseorang takut dan berubah menjadi 

baik.   

Di antara cara agar al-maw‟iz }ah al-h{asanah dapat efektif adalah dengan 

mengungkapkan motivasi dan ancaman sebagaimana yang diberikan oleh Allah 

sendiri dan Rasulnya dalam al-Qur‟an maupun H{adith. Di antara contoh ancaman 

dalam al-Qur‟an disebutkan dalam surah al-Baqarah: 39.      

 ٗاىزٌِ مفشٗا ٗمزث٘ا ثأٌبرْب أٗىئل اصحبة اىْبس ٌٕ فٍٖب خبىذُٗ  

Artinya: “orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, 

mereka adalah penghuni neraka. Di dalamnya mereka akan hidup selamanya.” 

 

Dalam motivasi mengandung beberapa hal. Pertama, dorongan untuk 

melakukan sesuatu yang disukai. Kedua, harapan dan janji yang diharap di masa 

akan datang. Ketiga, adanya perubahan untuk lebih baik dari tindakan atau 

perbuatan yang pernah dilakukan. Di pihak lain, dalam ancaman juga mengandung 

beberapa hal. Pertama, ada unsur menakut-nakuti seseorang agar tidak melakukan 

sesuatu. Kedua, ada sentuhan psikologi ketidakberdayaan manusia dalam 

menangkal bahaya yang akan menimpa pada diri seseorang. Ketiga, ada harapan 

untuk melakukan perubahan yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

Untuk membentuk masyarakat ideal, sebagaimana tuntunan al-Qur‟an dan al-

Sunnah, harus didahului dengan membangun individu-individu sebagai komponen 

penyusun masyarakat itu sendiri. Dari individu yang baik akan terbangun keluarga 

yang baik dan dari keluarga yang Islami akan terbentuk masyarakat yang Islami 

pula.
27

 Itulah tujuan utama dari berdakwah.
 28

  

Al-maw‟iz }ah al-h{asanah adalah salah satu metode dalam dakwah di 

samping h}ikmah dan muja>dalah. Al-maw‟iz }ah al-h{asanah adalah cara pertengahan 

di antara dua metode lainnya. Jika h}ikmah diarahkan untuk mereka yang 
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berpengetahuan tinggi atau memakai rasionalitas tinggi, dan muja>dalah untuk 

mereka yang sedikit ilmu tetapi memiliki keyakinan atau kepercayaan buta, maka 

al-maw‟iz }ah al-h{asanah adalah cara di antara keduanya, yaitu masyarakat 

berpengetahuan tetapi pengetahuan tersebut tidak sampai derajat orang awam dan 

tingkatan filsuf atau pemikir tingkat tinggi. 

Di antara aspek-aspek yang terkandung dalam al-maw‟iz }ah al-h{asanah 

adalah pertama, adanya ungkapan yang lemah lembut, sebuah ungkapan yang 

disesuaikan dengan kodisi para audien yang dihadapi.
29

Kedua, adanya isyarat yang 

halus dan lemah lembut. Ketiga, adanya kisah-kisah yang diberikan, baik kisah-

kisah baik maupun kisah-kisah jelek. Keempat, adanya pujian dan celaan yang 

dilakukan. Kelima, adanya motivasi dan ancaman. 

Al-maw‟iz }ah al-h{asanah dengan model variasi demikian akan menjadikan 

dakwah semakin kreatif, mudah diterima serta tidak membosankan subyek yang 

didakwahi. Inilah sebabnya, al-Qur‟an menggunakannya sebagai salah satu metode 

dakwah umat Islam. Walla >hu a‟lam 
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